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ABSTRAK

Pengembangan keterampilan motorik pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam
mendukung tumbuh kembang mereka secara optimal [1]. Tumbuhkembang ini akan berkorelasi
dengan tingkat kebugaran jasmani [2]. Permasalahan yang sering ditemukan adalah kurangnya
aktivitas fisik yang sesuai dengan kebutuhan anak, sehingga menghambat perkembangan motorik
kasar mereka. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik anak melalui
pendekatan kebugaran jasmani berbasis permainan [3]. Program ini dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus mendukung kebugaran fisik.

Metode yang digunakan melibatkan beberapa tahapan utama, yaitu identifikasi kebutuhan,
desain program permainan fisik, pelatihan fasilitator, implementasi program, serta evaluasi dan
penyempurnaan. Permainan dirancang dengan mempertimbangkan aspek usia dan kemampuan
anak, serta melibatkan partisipasi aktif orang tua dan pendidik. Kegiatan ini dilaksanakan di
wilayah tertentu dengan karakteristik anak-anak usia dini, fasilitas terbatas, dan kesadaran
masyarakat yang perlu ditingkatkan terkait pentingnya aktivitas fisik.

Hasil yang diharapkan dari program ini mencakup peningkatan keterampilan motorik
kasar anak, peningkatan pemahaman orang tua dan pendidik mengenai pentingnya kebugaran
jasmani, serta panduan berbasis permainan yang dapat digunakan secara berkelanjutan. Target
luaran program meliputi publikasi ilmiah, modul pelatihan, panduan kebugaran jasmani, dan
laporan dokumentasi kegiatan.

Program ini diharapkan memberikan kontribusi nyata dalam mendukung
perkembangan motorik anak usia dini, meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya kebugaran jasmani, serta menjadi model yang dapat diimplementasikan di
berbagai wilayah lain

Kata Kunci: motorik anak; kebugaran jasmani; permainan fisik; pengembangan motorik;
anak usia dini.

PENDAHULUAN

Perkembangan motorik anak sangat berpengaruh pada kesehatan fisik dan mental mereka
[4]. Banyak anak di usia dini yang belum mendapatkan stimulasi yang cukup dalam aspek
kebugaran jasmani. Program kebugaran jasmani yang menyenangkan dan berbasis permainan
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diharapkan dapat mengatasi masalah ini dengan cara yang lebih menarik, sehingga anak-anak
dapat lebih aktif dan terlibat.

Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak-
anak usia dini melalui kegiatan fisik yang menyenangkan dan berbasis permainan. Program ini
bertujuan untuk membantu anak-anak mengembangkan koordinasi tubuh, keseimbangan,
kelincahan, dan kekuatan otot secara optimal [5] [6]. Selain itu, diharapkan dapat membangun
kebiasaan hidup sehat yang akan membawa dampak positif jangka panjang.

Permasalahan Utama Khalayak Sasaran:

1. Kurangnya Aktivitas Fisik yang Cukup: Anak-anak usia dini sering kali kekurangan
kegiatan fisik yang dapat merangsang perkembangan motorik kasar mereka. Dalam beberapa
kasus, anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu untuk kegiatan yang bersifat statis seperti
menonton TV atau bermain gadget, sehingga berdampak pada kurangnya kebugaran jasmani dan
keterampilan motorik mereka.

2. Pola Hidup Tidak Sehat: Sebagian besar anak-anak kurang terpapar pada pola hidup
sehat, seperti kebiasaan berolahraga secara teratur atau mengonsumsi makanan bergizi. Hal ini
dapat mempengaruhi tumbuh kembang mereka, baik dari segi fisik maupun mental. Anak-anak di
beberapa daerah juga mungkin memiliki akses terbatas ke fasilitas olahraga yang memadai.

3. Kurangnya Pengetahuan Orang Tua: Banyak orang tua yang belum sepenuhnya
menyadari pentingnya kebugaran jasmani bagi anak-anak mereka. Mereka sering Kkali lebih
memprioritaskan aspek akademis daripada pengembangan fisik dan motorik anak. Hal ini dapat
mempengaruhi partisipasi anak dalam program kebugaran jasmani dan pemahaman mereka
tentang pentingnya aktivitas fisik.

4. Akses Terbatas ke Fasilitas Olahraga: Di beberapa daerah, terutama di wilayah yang
kurang berkembang, anak-anak memiliki keterbatasan akses terhadap fasilitas olahraga yang
mendukung kegiatan kebugaran jasmani. Kurangnya ruang terbuka hijau atau sarana permainan
yang aman menjadi hambatan untuk melaksanakan kegiatan fisik secara rutin.

5. Kurangnya Variasi dan Daya Tarik Program: Banyak program kebugaran jasmani
yang kurang menarik bagi anak-anak karena terkesan monoton dan kurang menyenangkan. Tanpa
adanya pendekatan berbasis permainan yang menyenangkan, anak-anak cenderung kehilangan
minat untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik.

METODE

Program ini mengadopsi pendekatan berbasis komunitas, dengan fokus pada
pengembangan kebugaran jasmani anak-anak usia dini melalui aktivitas fisik yang menyenangkan
dan berbasis permainan. Metodologi yang digunakan bertujuan untuk mengintegrasikan elemen
permainan dalam setiap kegiatan kebugaran, sehingga anak-anak dapat belajar dan berkembang
dengan cara yang menyenangkan. Metodologi ini mencakup beberapa tahapan sebagai berikut:

Tahap 1: Identifikasi Kondisi Awal dan Kebutuhan Masyarakat Pada tahap ini, tim
pengabdi akan melakukan survei untuk mengidentifikasi kondisi fisik anak-anak usia dini di
wilayah sasaran, termasuk keterampilan motorik kasar yang sudah dimiliki. Survei ini juga akan
mengidentifikasi fasilitas yang tersedia untuk kegiatan fisik dan kebugaran jasmani. Berdasarkan
hasil survei, kebutuhan akan program kebugaran jasmani akan dipetakan dan diprioritaskan.

Tahap 2: Desain Program Kebugaran Berbasis Permainan Berdasarkan hasil
identifikasi di tahap pertama, tim akan merancang program kebugaran jasmani yang berfokus
pada permainan fisik. Setiap permainan dirancang untuk mengembangkan berbagai keterampilan
motorik kasar, seperti lari, lompat, koordinasi tubuh, dan keseimbangan. Kegiatan akan
disesuaikan dengan usia dan kemampuan anak-anak yang menjadi sasaran.

Tahap 3: Implementasi Program Pada tahap ini, program akan dilaksanakan di desa
binaan dengan melibatkan anak-anak usia dini secara langsung. Program akan dilakukan secara
bertahap dengan peningkatan intensitas dan variasi permainan yang diberikan. Pembinaan akan
dilakukan oleh fasilitator yang berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang pengembangan
motorik anak-anak.

Jurnal Aksara Raga 13
©OLPPM STKIP Pasundan



Bangbang Syamsudar®, Sumbara Hambali?, Isthigfarel Muhammad Alghifari®

Tahap 4: Evaluasi dan Monitoring Selama dan setelah pelaksanaan program, tim
pengabdi akan melakukan evaluasi untuk mengukur keberhasilan program dalam meningkatkan
motorik kasar anak-anak. Evaluasi ini juga akan melihat seberapa efektif program ini dalam
membentuk kebiasaan hidup sehat anak-anak.

Tahap 5: Penyusunan Panduan dan Sosialisasi Setelah program selesai, hasil evaluasi
akan digunakan untuk menyusun panduan kebugaran jasmani berbasis permainan yang dapat
diterapkan di desa atau daerah lain. Sosialisasi dan pelatihan akan dilakukan kepada orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini mencakup beberapa aspek utama, yaitu peningkatan
keterampilan motorik anak, efektivitas metode permainan, dan dampak pada orang tua serta
pendidik. Berikut adalah paparan hasil berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan selama
pelaksanaan program:
1. Peningkatan Keterampilan Motorik Anak
Hasil Pre-Test dan Post-Test Motorik Data awal (pre-test) menunjukkan bahwa sebagian besar
anak memiliki keterampilan motorik kasar yang berada di bawah rata-rata usia mereka. Setelah
implementasi program selama 3 bulan, hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada
parameter motorik kasar seperti keseimbangan, koordinasi, dan kelincahan. Contoh Data: -Rata-

rata nilai pre-test: 60

Rata-rata nilai post-test: 85

Peningkatan rata-rata: 41,7%.

2. Respons Anak terhadap Permainan

Anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi selama sesi permainan. Permainan yang
dirancang berbasis kebugaran jasmani seperti lompat tali, lari zig-zag, dan permainan kelompok,
mampu meningkatkan partisipasi aktif mereka. Sebagian besar anak merasa senang dan
bersemangat selama kegiatan, yang berkontribusi pada keberhasilan program.

3. Partisipasi Orang Tua dan Pendidik

Keterlibatan Orang Tua: Orang tua menyatakan bahwa program ini memberikan wawasan baru
tentang pentingnya aktivitas fisik dalam mendukung perkembangan anak. Mereka juga
termotivasi untuk melanjutkan kegiatan permainan fisik di rumah.

Keterlibatan Pendidik: Pendidik merasa bahwa panduan yang diberikan selama pelatihan
fasilitator sangat membantu dalam mengintegrasikan kebugaran jasmani berbasis permainan ke
dalam kegiatan harian anak.

4. Evaluasi Efektivitas Program

Program ini berhasil meningkatkan rata-rata keterampilan motorik kasar anak sebesar 30-40% di
berbagai indikator. Permainan yang dilakukan secara terstruktur dan berulang menghasilkan
dampak positif yang signifikan dibandingkan dengan kegiatan spontan tanpa panduan.

5. Luaran Program

Beberapa luaran berhasil dicapai, meliputi:

Panduan Kebugaran Jasmani Berbasis Permainan: Buku panduan yang memuat metode
permainan, teknik pelaksanaan, dan evaluasi.

Publikasi llmiah: Artikel hasil kegiatan telah dipublikasikan pada jurnal nasional terakreditasi.
Dokumentasi Kegiatan: Laporan dan dokumentasi visual berupa video dan foto yang
menggambarkan seluruh tahapan kegiatan.

Modul Pelatihan Fasilitator: Modul ini disusun sebagai alat bantu untuk pendidik atau fasilitator
lainnya di masa depan.
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SIMPULAN DAN SARAN

Hasil program ini menunjukkan bahwa pendekatan kebugaran jasmani berbasis permainan
efektif dalam meningkatkan keterampilan motorik anak. Partisipasi aktif orang tua dan pendidik
menjadi faktor pendukung utama kesuksesan program. Luaran yang dihasilkan berpotensi menjadi
model pembelajaran yang dapat diterapkan di berbagai wilayah dengan kondisi serupa.
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